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Abstrak 

Karakter mengendalikan pikiran dan perilaku individu. Sekolah memiliki andil yang cukup besar 

dalam membentuk karakter individu Pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh kata-kata yang biasa 

di dengar dan diucapkan. Karakter tercermin dalam cara berkomunikasi temasuk bagaimana pola 

komunikasi siswa di sekolah ditentukan oleh karakter yang ditanamkan, budaya sekolah serta interaksi 

dengan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi siswa di lingkungan 

sekolah ramah anak. Metode penelitian adalah kualitatif dengan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan warga sekolah ramah anak dan observasi di lingkungan sekolah ramah anak di 

Kota Magelang serta dilengkapi dengan studi dokumentasi yang mendukung. Data yang telah 

terkumpul kemudian dipilah dan direduksi, dilanjutkan dengan melakukan display data, dan terakhir 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menemukan bahwa 1) pola komunikasi siswa 

terhadap guru dan siswa dengan sesame temannya memiliki beberapa perbedaan karena menyangkut 

dimensi is dan hubungan diantara keduanya; 2) pola komunikasi siswa terhadap guru berbentuk primer 

dengan menggunakan komunikasi verbal dan non-verbal; 3) sedangkan antara siswa dengan sesama 

temannya selain pola komunikasi primer juga ditemukan pola komunikasi sekunder dimana siswa 

berinteraksi pula dengan menggunakan media yang memanfaatkan teknologi komunikasi seperti 

Whatsapp, instagram dan media sosial lainnya; 4) pola komunikasi dengan guru bersifat positif, 

sedangkan dengan sesama teman ada yang positif dan ada yang negatif; 5)rasa nyaman dan 

keterbukaan menjadikan pola komunikasi siswa dengan sesama teman lebih terbuka disbanding 

dengan guru yang cenderung tertutup karena terdapat rasa takut, segan dan tidak ada rasa percaya.  

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Sekolah Ramah Anak, Pembentukan Karakter & Budaya 

Sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu kunci keberhasilan individu 

adalah karakter, mengingat karakter 

mengendalikan pikiran dan perilaku individu. 

Sebagaimana hasil riset yang menunjukkan 

bahwa 80% kesuksesan seseorang di masyarakat 

ditentukan oleh karakternya. Oleh karenanya, 

karakter perlu dibentuk secara berkelanjutan 

mulai dari usia dini, remaja hingga dewasa. 

Dalam proses pembentukkannya, selain 

dibutuhkan waktu yang panjang juga dibutuhkan 

sinergi dari beberapa pihak yang terlibat seperti 

keluarga, sekolah, dan masyarakat (Subianto, 

2013; Umar & Umawaitina, 2019).  

Tanpa kolaborasi dan kesinambungan dari 

ketiga komponen tersebut, maka pembentukan 

karakter tidak akan berhasil. Sebagai ilustrasi 

individu hidup di lingkungan yang baik, namun 

bersekolah di lingkungan yang kurang baik. 

Maka peluang untuk terpengaruh dengan 

lingkungan tidak baik sehingga berdampak pada 

karakter yang buruk juga sangat tinggi (Umar & 

Umawaitina, 2019). Dengan kata lain, sekolah 

memiliki andil yang cukup besar dalam 

membentuk karakter individu (Subianto, 2013). 

Sekolah seolah menjadi rumah kedua bagi 

siswa (Deputi Bidang Tumbuh Kembang Anak, 

2015), karena seluruh waktu siangnya dihabiskan 

di sekolah. Dalam kurun waktu hampir lebih dari 

6 jam siswa banyak bermain, berkumpul dan 

berinteraksi dengan teman  (Mega Rezkiana & 

Torro, 2019; Kurniasih, 2018) maupun warga 

sekolah lainnya. Sehingga terdapat banyak proses 

pertukaran informasi dan gagasan di dalamnya. 
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Di periode ini siswa sudah memiliki jangkauan 

pergaulan yang luas serta tingkat kedekatan yang 

lebih akrab dengan teman sebaya. Sehingga 

situasi ini perlu diawasi dan diarahkan secara 

baik dan membangun.  

Melihat situasi tersebut, maka tidak salah 

ketika sekolah bukan hanya menjadi tempat 

untuk mencerdaskan tetapi juga sebagai tempat 

menanamkan nilai-nilai (Mega Rezkiana & 

Torro, 2019). Senada dengan yang disampaikan 

oleh Subianto (2013) bahwa sekolah tidak hanya 

memiliki tanggung jawab untuk mencetak siswa 

yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi tetapi juga siswa yang memiliki 

karakter. Adapun penanaman nilai-nilai itu 

dilakukan melalui interaksi (Priyatni, 2013) dan 

budaya sekolah yang dibangun. Hal serupa juga 

dikemukakan oleh (Nawawi et al., 2017; 

Kurniasih, 2018) bahwa budaya sekolah 

merupakan elemen terpenting dalam proses 

perkembangan siswa di sekolah untuk 

menghasilkan karakter yang baik. 

Sebagaimana yang disebutkan oleh 

Koesoema (dalam Subianto, 2013) bahwa 

pendidikan karakter akan efektif apabila di desain 

berbasis kelas dan budaya sekolah. Dengan 

berbasis kelas pembentukan karakter terjadi 

secara relasional.  Dalam konteks ini akan lebih 

banyak interaksi dua arah antara guru dan siswa. 

Umar & Umawaitina (2019) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa guru memiliki peran yang 

dominan dan krusial  karena guru dituntut untuk 

memiliki kompetensi dan perilaku yang sesuai 

dalam rangka pengembangan karakter siswa. 

Sedangkan budaya sekolah dapat membuat 

proses internalisasi lebih baik karena tidak hanya 

satu pihak yang berpartisipasi namun 

keseluruhan secara sistem mendukung proses 

tersebut. Di sisi lain penanaman nilai-nilai tidak 

hanya diberikan melalui pesan-pesan moral saja 

melainkan juga ada role model yang bisa 

diteladani baik dari sikap, ucapan, maupun 

tindakan (Mega Rezkiana & Torro, 2019). 

Selanjutnya adanya konsistensi akan membuat 

budaya tetap terjaga dan terlaksana dengan baik 

dengan disertai konsekuensi bagi yang 

melanggar. 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa implementasi sekolah ramah anak 

membantu pembentukan karakter siswa, baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

(Risminiwati & Rofi’ah, 2015). Hal tersebut 

terjadi karena sekolah ramah anak memiliki 

budaya sekolah yang mengedapankan karakter. 

Sehingga dalam prosesnya, seluruh komponen 

sekolah baik dari segi kurikulum, proses 

pembelajaran, pengambilan kebijakan, aktifitas 

kegiatan ekstrakurikuler, sarana dan prasarana 

maupun seluruh warga sekolah ikut terlibat. 

Merujuk pada pemaparan tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan di Sekolah Ramah Anak 

tingkat Sekolah Menengah Pertama di Kota 

Magelang. Tingkat pendidikan ini dipilih karena 

pembentukan karakter harus dilaksanakan secara 

berkesinambungan, termasuk dalam usia remaja. 

Pada dasarnya siswa di sekolah menengah 

pertama sedang berada di fase “period of formal 

operation”. Artinya adalah siswa di usia ini 

sudah dapat berpikir secara simbolik dan 

bermakna tentang sebuah objek baik yang visual 

maupun non visual (Zuriah & Yustianti, 2007). 

Dengan kata lain siswa sekolah menengah 

pertama sudah dapat memproses secara kognisi, 

afeksi, dan konasi semua nilai-nilai yang 

membentuk karakternya  

Selanjutnya pembentukan karakter juga 

dipengaruhi oleh kata-kata yang biasa didengar 

dan diucapkan. Apabila kata-kata yng sering 

didengar dan diucapkan adalah perkataan yang 

positif maka karakternya menjadi positif. 

Berbeda apabila siswa sering mendapatkan 

perkataan yang negatif dan bahkan menimbulkan 

luka yang mendalam, maka perkembangan 

karakternya menjadi tidak baik (Umar & 

Umawaitina, 2019). Thompson (2014) 

menguraikan bahwa karakter tercermin dalam 

cara berkomunikasi temasuk bagaimana pola 

komunikasi siswa di sekolah ditentukan oleh 

karakter yang ditanamkan, budaya sekolah serta 

interaksi dengan lingkungan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

pertanyaan penelitiannya adalah bagaimana pola 

komunikasi siswa di lingkungan sekolah ramah 
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anak sehingga dapat diketahui pola komunikasi 

siswa di lingkungan sekolah ramah anak. 
 

LANDASAN TEORI 

Karakter menurut (Wibowo, 2012) adalah 

pola pikir dan perilaku yang menjadi penanda 

individu dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan keluarga, tempat bekerja, 

masyarakat, bangsa maupun negara. 

Kementerian Pendidikan Nasional (sekarang: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) 

mendefiniskan karakter sebagai “watak, tabiat, 

atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 

hasil internalisasi sekumpulan nilai, norma dan 

moral yang dipercaya dan dijadikan sebagai 

pondasi cara berpikir, cara melihat, bersikap dan 

bertindak” (Priyatni, 2013). Secara singkat,  

Umar & Umawaitina (2019) menyimpulkan 

bahwa karakter adalah kepribadian individu yang 

mencakup aspek kognisi, afeksi, dan perilaku. 

Karakter yang terbentuk pada diri individu 

dipengaruhi oleh faktor biologis, faktor personal, 

dan lingkungan (Umar & Umawaitina, 2019). 

Dengan kata lain, lingkungan mempengaruhi 

tumbuh kembang karakter individu. Lingkungan 

dalam hal ini berupa lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Lingkungan keluarga 

diibaratkan seperti akar yang menjadi landasan 

pertumbuhan individu (Hermino, 2020). 

Sedangkan lingkungan sekolah menjadi bagian 

yang memperkuat dan melanjutkan karakter 

individu melalui pendidikan karakter (Umar & 

Umawaitina, 2019). 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang 

sadar, terencana, dan sistematis untuk 

membentuk, membangun dan menginternalisasi 

nilai-nilai kebajikan baik untuk individu secara 

pribadi maupun keseluruhan masyarakat 

(Subianto, 2013; Umar & Umawaitina, 2019; 

Priyatni, 2013). Sekolah pada hakikatnya bukan 

hanya tempat transfer pengetahuan tetapi juga 

sebagai jalan untuk mewujdkan siswa yang 

berkarakter sehingga keberadaannya nanti 

sebagai anggota masyarakat dapat bermanfaat 

baik untuk diri pribadinya maupun untuk orang 

lain (Sutjipto, 2011; Mega Rezkiana & Torro, 

2019) .  

Di sisi lain, masyarakat memiliki peran 

penting dalam mensukseskan keberhasilan 

pembentukan karakter. Mengingat individu 

biasanya juga melihat sikap, ucapan, dan 

tindakan masayarakat yang ada di sekitarnya. 

Terlebih dengan kemajuan teknologi komunikasi 

yang memberikan kebebasan dan kemudahan 

bagi individu untuk mengakses apapun yang 

diinginkan. Tanpa dibekali dengan pengetahuan 

dan kebijaksanaan yang cukup untuk menyaring 

apa yang baik dan buruk, pantas dan tidak pantas 

bagi dirinya. 

Terkait hal tersebut, agar karakter yang baik 

dapat terbentuk maka diperlukan pembiasaan 

sikap dan ucapan yang baik, secara mandiri, 

bertanggung jawab, berulang-ulang dan 

berkesinambungan (Umar & Umawaitina, 2019). 

Pertimbangannya adalah karakter tidak bisa 

dilakukan secara instan melainkan perlu 

penelaahan yang mendalam dan diulang-ulang 

disertai aksi nyata sebagai tindak lanjut. Sehingga 

untuk menjadikannya sebagai sesuatu yang 

aplikatif, dibutuhkan pembiasaan.   

Pembiasaan dapat dilakukan dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

seperti di sekolah ramah anak. Di sekolah ramah 

anak siswa dibiasakan untuk bertutur kata, 

bersikap dan berperilaku yang baik sehingga 

dapat terasah potensi dan karakter yang baik pula. 

Pembiasaan tersebut dilakukan secara sadar, 

terencana, dan sistematis dengan melibatkan 

seluruh komponen yang ada di sekolah. Sehingga 

hal ini menjadi sebuah budaya sekolah, yaitu 

seperangkat nilai, keyakinan, pengetahuan, 

tradisi, cara berpikir dan berperilaku yang 

berbeda dengan institusi lain dengan mengacu 

pada aturan, norma, moral dan etika yang telah 

ditentukan dan disepakati (Nawawi et al., 2017; 

Kurniasih, 2018). 

Pada konteks ini, komunikasi memiliki 

peran yang penting dan sentral. Komunikasi 

berperan dalam hal siapa yang menjadi 

komunikator, bagaimana pesan disampaikan, 

dengan media apa sehingga dapat berpengaruh 

pada karakter individu. Di pihak lain, komunikasi 

juga memberikan kesempatan kepada individu 

untuk memahami peristiwa-peristiwa yang 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI


3720  ISSN No. 1978-3787 (Cetak) 

  ISSN 2615-3505 (Online) 

…………………………………………………………………………………………………….... 

Vol.14 No.12 Juli 2020  http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI 

  Open Journal Systems 

kemudian dipilah dan dijadikan sebagai nilai 

dalam proses pembentukan karakter. Sebaliknya, 

lingkungan yang berkontribusi pada karakter juga 

membentuk pola komunikasi individu. Retnowati 

(2008) menegaskan bahwa faktor lingkungan 

memiliki hubungan yang kuat dan menentukan 

pola komunikasi seseorang. 

Pola komunikasi adalah bentuk komunikasi 

antara dua orang atau lebih dalam proses 

pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara 

tertentu agar penerima dapat memahami pesan 

yang disampaikan (Azeharie & Khotimah, 2015; 

Sari, 2019). De Vito (dalam Azeharie & 

Khotimah, 2015) menguraikan dua macam pola 

komunikasi, yaitu pola komunikasi primer dan 

sekunder. Pola komunikasi primer adalah proses 

pengiriman pesan dari sumber ke penerima baik 

secara verbal maupun non verbal (Rundengan, 

2013). Sedangkan pola komunikasi sekunder 

adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator ke komunikan dengan 

menggunakan bantuan media lain (Pusungulaa et 

al., 2015) yang memanfaatkan kecanggihan 

teknologi informasi, seperti media sosial, jejaring 

sosial dan aplikasi lainnya. 

Ramadhani (dalam Ardianto, 2016) 

mengungkapkan bahwa terdapat pola komunikasi 

positif, yaitu bentuk komunikasi yang 

mendorong seseorang untuk dapat berkembang 

secara optimal baik secara fisik maupun psikis. 

Sedangkan (Arkadyevna, 2014) mendefinisikan 

komunikasi positif sebagai interaksi berdasarkan 

sikap positif, yang bertujuan untuk saling 

pengertian dan memuaskan bagi semua pihak 

yang terlibat. Sehingga pola komunikasi positif 

bersifat konstruktif, efektif, mendukung, dan 

diwarnai dengan emosi yang baik. Berbeda 

dengan pola komunikasi positif, pola komunikasi 

negatif memiliki energi rendah dan berpotensi 

untuk menyakiti orang lain sehingga dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan dan 

kesalahpahaman. 

Guna menghindari kondisi demikian maka 

di dalam komunikasi perlu adanya rasa saling 

percaya, saling membuka diri, dan saling 

memahami satu sama lain sehingga tercipta 

kondisi nyaman, tanpa ada rasa segan, khawatir 

ataupun takut. Pola komunikasi demikian disebut 

dengan komunikasi terbuka (Rahmayani, 2019). 

Sebaliknya komunikasi yang di dalamnya 

terdapat rasa segan, tidak bebas, dan ada rasa 

takut sehingga terdapat keengganan untuk 

membuka diri disebut dengan pola komunikasi 

tertutup. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut 

Yin (Olubiyi et al., 2019) studi kasus merupakan 

penyelidikan empiris yang menginvestigasi 

fenomena terbaru di dalam konteks kehidupan 

nyata secara mendalam. Cara kerjanya adalah 

dengan berusaha menjawab pertanyaan  

bagaimana dan mengapa dari eksplorasi 

pengalaman informan. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh wawasan yang lebih dalam dan 

bermakna. Dengan demikian, studi kasus 

dikatakan cukup menantang karena keterampilan 

dan keahlian dari peneliti sangat menentukan 

(Adro & Franco, 2020).  

Adapun data penelitian dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan 

pertanyaan semi terstruktur dengan warga di 

sekolah ramah anak di Kota Magelang. Selain itu 

data juga dilengkapi dengan observasi langsung, 

serta dokumen terkait yang mendukung. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian di analisis 

dengan tahapan yang lazim digunakan seperti 

reduksi data, display data, verifikasi data dan 

penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setiap sekolah memiliki nilai dan norma 

yang berbeda sehingga menjadikan lingkungan di 

setiap sekolah berbeda. Di sisi lain, lingkungan 

memiliki kontribusi yang besar dalam 

membentuk karakter siswa yang tercermin dari 

pola komunikasi yang dimilikinya. Sehingga 

merupakan hal yang wajar apabila pola 

komunikasi setiap siswa berbeda. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh informan bahwa 

sekolahnya adalah Sekolah Ramah Anak. 

Sehingga gurunya selalu mengajarkan dan 
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menanamkan nilai-nilai dan norma-norma yang 

harus diterapkan oleh siswa disekolah tersebut.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh (Urea, 

2012) guru bertanggung jawab untuk 

mengarahkan siswa menemukan jati diri sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh masa depan 

siswanya. Sehingga guru memiliki tugas untuk 

membentuk karakter siswa di sekolah dengan 

cara menanamkan nilai-nilai dan norma yang 

dianut oleh sekolah. Karakter tersebutlah yang 

akan memandu cara berpikir dan bersikap siswa 

di masyarakat. Kemampuan guru untuk dapat 

memainkan peranannya di sekolah ramah anak 

dengan terus menanamkan nilai-nilai tersebut 

menjadikan proses komunikasi yang terjadi lebih 

mudah. Hal ini karena untuk memiliki 

komunikasi antarpribadi yang baik, maka 

individu harus bertindak sesuai ekpektasi peranan 

dan tuntutan peranan  (Rustan, 2018; Rakhmat, 

2019)  

Ajakan untuk saling menyapa teman dan 

guru ketika berjumpa, bersikap sopan dan saling 

menghargai serta tidak melakukan pembulian dan 

berperilaku positif selalu disampaikan secara 

berkala. Seperti yang dijelaskan informan bahwa 

penanaman nilai-nilai dilakukan secara terus 

menerus kepada siswa baik oleh kepala sekolah 

maupun guru.  

“Biasanya pas waktu upacara 

diingetin, terus pas jam layanan 

konseling…di kelas itu dibilangin 

lagi…jangan bully…” 

Pengulangan menjadikan siswa secara tidak 

langsung memperhatikan pesan yang 

disampaikan sehingga memperkuat pemahaman 

yang dimilikinya mengenai bagaimana 

seharusnya berperilaku dan berkomunikasi yang 

sesuai dengan nilai-nilai sekolah ramah anak. 

Pengulangan membuat siswa menjadi lebih ingat 

terhadap pesan yang disambikan oleh guru 

sebagai komunikator (Ritonga, 2005; Maulida et 

al., 2020).  

Di sekolah siswa berkomunikasi dengan 

guru. siswa berinteraksi dengan guru dalam 

berbagai konteks dan situasi. Diakui bahwa 

dalam berkomunikasi, para siswa tersebut 

berperilaku baik seperti tersenyum, menyapa, 

cium tangan saat bersalaman dan sopan baik 

dalam tutur kata maupun tindakan. Tindakan 

tersebut diakuinya sebagai bagian dari didikan 

serta pembiasaan di sekolah. Ditambah lagi 

dengan umpan balik yang didapatkan dari 

gurunya yang semakin meneguhkan untuk terus 

bersikap baik ketika berinteraksi dengan gurunya.  

Berdasarkan penuturan tersebut maka dapat 

diketahui bahwa ada konteks komunikasi berupa 

dimensi sosial yang mencakup situasi, status dan 

peran yang melekat pada peserta komunikasi. 

Dalam hal ini guru dan siswa memiliki status dan 

peran yang berbeda-beda di sekolah sehingga 

siswa ketika berkomunikasi dengan guru pun 

disesuaikan. (Rustan, 2018). 

Selain dengan guru, para informan 

menjelaskan bahwa ketika di sekolah mereka 

lebih banyak berinteraksi dengan temannya, Baik 

teman di kelas maupun teman di organisasi yang 

berbeda kelas. Sebagaimana petikan wawancara 

berikut: 

“ngobrol biasa sama temen-

temen…saya juga berusaha deket, 

saling menyapa...” 

“Kalo ada berita-berita yang baik 

ya di share…saling membantu…” 

Penuturan informan diatas sesuai dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa anak-

anak cenderung lebih nyaman untuk bergaul 

dengan teman sebayanya (Pramono et al., 2016) 

karena banyaknya persamaan yang dimiliki. 

Persamaan tersebut menjadikan satu sama lain 

mudah untuk berkomunikasi. Sebagaimana yang 

dituliskan oleh (Rakhmat, 2019) bahwa 

komunikasi akan lebih efektif pada kondisi 

homophily dibandingkan heterophily. 

Dalam kesehariannya di sekolah, para siswa 

menceritakan bahwa dirinya banyak berinteraksi 

dengan teman sekelasnya. Yang dilakukan 

biasanya adalah berbincang-bincang mengenai 

hobi, ataupun mengenai pelajaran di kelas. 

Sedangkan dengan teman yang berbeda kelas 

atau teman di organisasi, informan berusaha 

untuk dekat dengan membahas topik-topik yang 

lebih umum. 

DeVito (2011) menguraikan bahwa tujuan 

dari komunikasi salah satunya adalah 
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membangun dan menjaga hubungan dengan 

orang lain sebagaimana yang dilakukan oleh para 

siswa tersebut. Hal tersebut terjadi karena pada 

dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang 

memiliki kebutuhan dasar untuk berinteraksi 

dengan orang lain (Rustan, 2018; Rakhmat, 

2019). Sehingga dalam prosesnya individu 

berusaha untuk berinterkasi dengan mencari 

pembahasan yang bisa menimbulkan kesamaan. 

Mengingat kesamaan dapat membuat masing-

masing peserta komunikasi saling tertarik 

(Prawira W & Maulida, 2020) dan memiliki 

premis yang sama.  

Disamping itu, tujuan lain dari komunikasi 

adalah untuk saling bertukar informasi (Rustan, 

2018) sebagaimana yang disampaikan informan 

bahwa dirinya sering berbagi informasi namun 

dengan menyaring terlebih dahulu informasi 

yang dibagikan. Selanjutnya hal lain yang juga 

dilakukan adalah dengan saling membantu baik 

dalam memahami materi pelajaran ataupun hal 

lain yang bersifat pribadi. 

Menurut informan pertemanan di 

sekolahnya mudah sekali dibangun karena 

siswanya terbuka. Sehingga seringkali mereka 

juga melontarkan candaan dengan saling 

mengejek. Ejekan tersebut hanya bercanda dan 

bukan hal yang serius, bukan pula ejekan yang 

menyangkut fisik, kepribadian, agama ataupun 

rasis yang bisa membuat orang lain sakit hati dan 

menjadi bermusuhan. Ejekan yang diucapkan 

justru ditujukan untuk mempererat persahabatan. 

Ditegaskannya bahwa ketika mengejek, 

tujuannya bukan untuk melakukan perundungan 

Selain karena ada peraturan hukumnya, informan 

juga meyakini bahwa setiap orang berhak dan 

wajib untuk dihargai. 

Kemudahan yang dirasakan informan 

sesuai dengan konsep keterbukaan diri. Konsep 

ini menjelaskan bahwa komunikasi adalah 

mengenai kemauan individu untuk membuka 

dirinya kepada orang lain sehingga memberi 

kesempatan kepada orang lain untuk mengenal 

dirinya (DeVito, 2011). Hasil dari membuka diri 

tersebut adalah adanya peningkatan komunikasi 

baik secara intensitas maupun dari keakraban. Di 

sisi lain, keakraban akan mudah dicapai apabila 

antara individu yang satu dengan yang lain dapat 

memenuhi kebutuhan untuk saling menghargai. 

Rustan (2018) menguraikan bahwa agar 

komunikasi mengena maka komunikator harus 

memahami kebutuhan komunikannya, salah 

satunya adalah kebutuhan untuk dihargai. 

Berbeda dengan informan sebelumnya, 

salah satu informan menyatakan pernah 

mengejek temannya karena temannya melakukan 

kesalahan waktu menjawab pertanyaan. 

Tindakannya tersebut menjadikan temannya 

malu sehingga terkadang takut mengutarakan 

pendapatnya ataupun takut salah ketika maju ke 

depan. Selain menjadikan bahan olokan bagi 

teman yang salah menjawab, terdapat pula 

informan yang menjadikan nilai sebagai mata 

pelajaran sebagai bahan perbandingan. Meskipun 

bagi beberapa anak, hal itu sebagai ungkapan 

bercanda namun tidak sedikit yang kemudian 

merasa minder dan rendah diri. 

Hal lain yang ditemukan dari informan 

adalah adanya siswa yang pernah berperilaku 

tidak baik, yaitu mengejek fisik seperti warna 

kulit yang kemudian dikaitkan dengan barang 

atau suku tertentu. Namun untuk perundungan 

dengan panggilan nama orang tua, perbedaan 

agama, atau ras tidak pernah dilakukan. 

Terkait hal tersebut, (Pramono et al., 2016) 

menyatakan bahwa pengalaman dengan teman 

bisa berujung dengan permasalahan kesehatan 

mental dan kejahatan di masa depan. Kondisi 

demikian terjadi mengingat komunikasi bersifat 

irreversible atau tidak dapat ditarik kembali. 

Artinya ketika individu telah menyampaikan 

pesan kepada orang lain, maka dampaknya tidak 

bisa diubah atau dihindari (Mulyana, 2013). 

Sehingga apabila pesannya tidak baik maka akan 

memberikan luka yang membekas.  

Kasus tindakan tidak menyenangkan serupa 

tidak hanya dialami oleh satu informan saja. 

Sebagaimana yang dialami oleh salah satu 

informan perempuan dimana dirinya pernah 

mendapat perundungan dari temannya karena 

masalah pribadi. Ada unsur ketidaksenangan dari 

dirinya, sehingga informan mendapatkan 

serangan kata-kata yang kasar. Tindakan tidak 

menyenangkan yang pernah dilakukan oleh 
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temannya secara langsung adalah dilihat dengan 

sinis, dipelototin, dan bahkan  dihujat melalui 

media sosial. Adapun kata-kata kasar yang 

dilontarkan melalui media sosial biasanya kata-

kata kasar seperti pelakor, pecun, disertai 

penggunaan emoticon yang tidak pantas. Selain 

itu juga menyinggung fisik, nama orang tua yang 

dijelek-jelekkan, hingga menyebarkan hoax 

tentang dirinya dan keluarganya. 

“Kadang tuh lewat WA, dikata-

katai kasar, dimarah-marahi pake 

kata kasar, terus diejek-ejekin 

pake nama orang tua.” 

Apa yang terjadi pada informan diatas 

merupakan bentuk perundungan relasional yaitu 

dengan cara melemahkan harga diri melalui 

sikap-sikap yang tersembunyi seperti cibiran, 

lirikan mata. Bentuk perundungan seperti ini 

biasanya memang banyak terjadi di awal masa 

usia remaja karena terjadi perubahan fisik, 

emosional, dan seksual remaja. Adapun motif 

yang mendasarinya adalah adanya motif respons 

dimana motif ini muncul karena adanya dorongan 

untuk mendapatkan keselamatan seperti 

persaingan percintaan dan kasih saying (Yuli 

Permata Sari & Azwar, 2017). 

Perilaku tersebut menurut (Mulyana, 2013) 

terjadi karena persepsi bersifat subjektif. 

Bagaimana seseorang mempersepsi orang lain 

didasarkan pada alasan pribadi yang kemudian 

menjadi dasar untuk tindakannya. Salah satunya 

seperti yang terjadi pada informan bahwa alasan 

pribadi menjadikan temannya melakukan 

perundungan pada dirinya baik secara relasional 

maupun secara elektronik. Perundungan 

elektronik biasanya dilakukan oleh orang yang 

telah memahami dengan baik penggunaan media 

elektronik (Yuli Permata Sari & Azwar, 2017).  

Kemampuan siswa sekolah menengah 

pertama dalam mengoperasikan teknologi 

komunikasi bukanlah sebuah hal yang baru, 

mengingat mereka adalah digital natives. 

Generasi yang dilahirkan sudah dengan terbiasa 

dengan teknologi yang kemudian menjadikannya 

rentan untuk melakukan cyberbullying karena 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan hal 

tersebut (Maulida et al., 2020a). 

Berbeda lagi dengan salah satu informan 

yang menyatakan bahwa dirinya mendapatkan 

perundungan karena ada isu mengenai 

perpindahan agama. Ada yang mengatakan siswa 

tersebut sudah berpindah agama, ada yang 

mengatakan belum. Karena isu tersebut belum 

jelas, maka siswa tersebut menjadi bahan 

pembicaraan. Bahkan ada pula yang 

menyebutnya tidak punya agama atau ateis. 

Sehingga seringkali setiap siswa tersebut lewat 

menjadi bahan pembicaraan. 

Peristiwa perundungan tersebut juga 

merupakan perundungan relasional karena apa 

yang dilakukan melemahkan harga diri ornag lain 

dengan desas desu yang dibuat. Kondisi demikian 

menjadikan psikologi individu menjadi merasa 

tidak nyaman. Meskipun ini tidak baik, namun 

tetap berlanjut karena terdapat lingkungan yang 

permisif dari teman sebayanya. Bentuknya adalah 

ketika siswa lain turut serta membicarakan, 

sehingga hal tersebut dianggap sesuatu yang 

wajar (Yuli Permata Sari & Azwar, 2017). 

Aspek lain yang ditemukan dalam 

penelitian adalah siswa memiliki pola 

komunikasi yang berbeda ketika dengan guru dan 

dengan sesama temannya. Menurut narasumber, 

mereka lebih banyak berinteraksi dengan teman 

yang sudah dekat dibandingkan dengan teman 

yang biasa-biasa saja. Kenyamanan yang 

dirasakan menjadikanya lebih terbuka dengan 

teman dekatnya. Hal demikian juga berlaku 

ketika terjadi sebuah permasalahan dan dalam 

proses menyelesaikannya. 

Hal yang sebaliknya terjadi apabila 

berkomunikasi dengan guru. Sebagian besar 

narasumber menyatakan bahwa mereka kurang 

terbuka dengan guru. Sehingga apabila ada 

permasalahan, mereka lebih cenderung untuk 

jangan sampai diketahui oleh guru karena tidak 

mau masalahnya menjadi besar dan melebar. 

Narasumber dan siswa lain menurutnya lebih 

memilih diam, sehingga gurunya tidak 

mengetahui. Sebagaimana yang diutarakan dalam 

petikan wawancara berikut: 

 “…Ngga pada tau…Sudah 

dihapus, takut ketahuan, malah 

masalahnya nanti tambah besar.” 
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“…jadi guru tuh ngga ikut 

campur. Soalnya kalo ikut campur 

itu, takutnya masalahnya tambah 

besar” 

Perbedaan pola komunikasi siswa terhadap 

guru dan siswa dengan temannya, dapat diringkas 

dalam bagan berikut: 

Gambar 1. Pola Komunikasi Siswa di 

Lingkungan Sekolah Ramah Anak 

 
 

Berdasarkan bagan yang disarikan dari data 

penelitian diketahui bahwa pola komunikasi 

siswa terhadap guru dan siswa dengan temannya 

berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

komunikasi bukan hanya tentang isi melainkan 

juga tentang hubungan (Mulyana, 2013; Rustan, 

2018; Rakhmat, 2019). Sehingga dalam 

berkomunikasi, individu tidak hanya 

memperhatikan pesan yang akan disampaikan 

tetapi juga dengan siapa lawan bicaranya. 

Dimana dalam hal ini status dan peranan juga 

akan mempengaruhi polanya. 

Sehingga dalam komunikasinya, siswa 

menggunakan tutur kata yang baik ataupun 

gerakan tubuh serta ekspresi wajah. Pola 

komunikasi tersebut disebut dengan pola 

komunikasi primer dimana pesan disampaikan 

menggunakan ungkapan verbal dan non verbal 

(Rundengan, 2013). Ungkapan non verbal 

memilki beberapa fungsi yaitu, mengulangi 

perilaku verbal, mempertegas dan menunjang 

informasi yang disampaikan  secara verbal 

ataupun non verbal digunakan untuk 

menggantikan komunikasi verbal (Mulyana, 

2013). 

Namun demikian pola komunikasi yang 

digunakan siswa terhadap guru cenderung positif 

yaitu komunikasi yang menimbulkan pengertian 

dan memuaskan bagi semua pihak dimana di 

dalamnya terdapat ciri pola komunikasi positif. 

Diantaranya adalah komunikasi yang digunakan 

bersifat konstruktif, mendukung dan diwarnai 

emosi yang positif seperti mencium tangan, 

tersenyum, dan sebagainya (Arkadyevna, 2014; 

Ardianto, 2016). 

Pola komunikasi positif ditemukan dalam 

interaksi siswa dengan teman sebayanya. Dimana 

siswa berinteraksi dengan tujuan untuk 

memperkuat pertemanan, berbagi informasi, 

aktualisasi diri ataupun untuk menghibur 

(DeVito, 2011). Sebagaimana yang disampaikan 

oleh (Arkadyevna, 2014) bahwa di dalam 

komunikasi positif mengandung energy positif 

yang didalamnya mencakup pemahaman akan 

perasaan orang lain, dukungan sosial, simpati 

maupun unsur informatif. 

Dalam berinteraksi dengan teman, pola 

yang digunakan adalah pola komunikasi primer 

berupa perkataan ataupun tulisan baik di dalam 

maupun di luar kelas dengan konteks serius atau 

bercanda. Selain komunikasi verbal, siswa juga 

banyak menggunakan komunikasi non verbal 

baik berupa lambing, gerakan tubuh ataupun 

bentuk komunikasi non verbal lainnya. Adapun 

pola komunikasi sekunder terjadi ketika siswa 

berkomunikasi dengan sesama temannya melalui 

platform media sosial maupun aplikasi pesan 

seperti Whatsapp, line dan instagram.Bentuknya 

juga sama dalam tulisan atau kata-kata melalui 

voice, sedangkan untuk nonverbal adalah dengan 

penggunaan emoticon. 

Adanya kesetaraan status antara siswa 

dengan temannya memunculkan pola komunikasi 

yang negatif. Wujudnya adalah adanya 

intimidasi, perundungan, ejekan. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh (Manning, 2015) bahwa 

pola komunikasi negatif mengandung ungkapan 

atau isyarat yang dapat memicu 

ketidaknyamanan, kesalahapahaman, bahkan 

memicu konflik antar peserta komunikasi. Pola 
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komunikasi negatif siswa dengan temannya 

terlihat dalam penyampaian informasi yang 

disampaikan secara langsung (primer) maupun 

melalui media (sekunder) seperti berkata kasar 

secara langsung atau mengintimidasi melalui 

WA. Adapun bentuk non verbalnya adalah 

dengan memberikan ekspresi wajah ataupun 

penggunaan emoticon. 

Dengan adanya kesamaan status yang 

menjadikan siswa lebih bebas berekspresi ketika 

berkomunikasi dengan teman, menjadikan pola 

komunikasi yang terbentuk adalah terbuka. Hal 

ini ditandai dari adanya kemauan siswa untuk 

membuka diri dan merasa nyaman sehingga lebih 

apa adanya dengan teman. Rustan (2018) 

menguraikan bahwa keterbukaan menjadikan 

komunikasi lebih menyenangkan dan efektif. Hal 

tersebut terjadi karena ada rasa percaya antara 

satu sama lain (Rakhmat, 2019). Berbeda dengan 

ketika dengan guru, siswa belum memiliki rasa 

percaya dan nyaman sehingga siswa lebih 

memilih untuk tidak mengungkapkan seperti 

kepada teman. Pola komunikasi demikian, 

disebut dengan pola komunikasi tertutup 

(Rahmayani, 2019) 

Merujuk pada pemaparan tersebut maka dapat 

dikemukakan bahwa pola komunikasi terus 

terbentuk selama usia sekolah hingga dewasa. 

Prosesnya terefleksi pada bagaimana siswa 

berinteraksi dengan guru, menyelesaikan 

masalah disekolah, membangun hubungan 

pertemanan, bernegosiasi maupun saat bercanda 

dengan teman. Dengan demikian, pola 

komunikasi mewakili karakteristik yang dimiliki 

seseorang yang terefleksi pada tindakan 

komunikasinya dengan didasarkan pada 

pengalaman sosialisasi dengan lingkungan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Pola komunikasi siswa terhadap guru dan 

siswa dengan sesama temannya memiliki 

beberapa perbedaan karena menyangkut 

dimensi isi dan hubungan diantara 

keduanya. 

2. Pola komunikasi siswa terhadap guru 

berbentuk primer dengan menggunakan 

komunikasi verbal dan non verbal, 

sedangkan antara siswa dengan sesama 

temannya selain pola komunikasi primer 

juga ditemukan pola komunikasi sekunder 

dimana siswa berinteraksi pula dengan 

menggunakan media yang memanfaatkan 

teknologi komunikasi seperti whatsapp, 

instagram dan media sosial lainnya. 

3. Pola komunikasi dengan guru bersifat 

positif, sedangkan dengan sesama teman 

ada yang positif dan ada yang negatif.  

4. Rasa nyaman dan keterbukaan menjadikan 

pola komunikasi siswa dengan sesama 

teman lebih terbuka dibanding dengan guru 

yang cenderung tertutup karena terdapat 

rasa takut, segan dan tidak ada rasa percaya. 

Saran 

Penelitian selanjutnya yang bisa dilakukan 

untuk melengkapi kajian ini dapat dilihat dari 

aspek keluarga, perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi. Komponen tersebut 

menjadikan siswa memiliki rujukan dan 

pengalaman komunikasi yang lebih kaya 

sehingga berkontribusi pada pola komunikasi 

yang bervariatif. 
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